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SKRIPSI                           PERLINDUNGAN NEGARA ATAS... HACH DHINI 
ABSTRAK 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 menyatakan bahwa negara memiliki kewajiban untuk melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia. Para tahun 2018, Warga 
Negara Indonesia yang merupakan Anak Buah Kapal menjadi korban pembajakan 
kapal dan penyanderaan oleh kelompok Abu Sayyaf. Penyanderaan tersebut telah 
terjadi selama beberapa tahun terakhir, berawal dari tahun 2002 dengan 
permintaan uang tebusan untuk membebaskan para sandera. Berdasarkan 
ketentuan pada hukum nasional dan internasional, Indonesia memiliki tanggung 
jawab berupa perlindungan terhadap warga negaranya yang disandera kelompok 
Abu Sayyaf, baik sebelum penyanderaan terjadi maupun sudah terjadi. Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk perlindungan 
yang diberikan oleh pemerintah Indonesia kepada warga negaranya yang 
disandera di luar negeri. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-
undangan, konseptual, dan studi kasus. Kesimpulan yang didapat yaitu bahwa 
Indonesia telah berupaya dalam memberi perlindungan kepada warga negaranya 
di manapun mereka berada. 
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